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ABSTRAK

Subsektor makanan dan minuman merupakan bagian dari industri manufaktur yang
bersifat padat modal dan sangat bergantung pada efisiensi pengelolaan aset dan
modal kerja untuk menjaga kinerja keuangan yang stabil. Temuan ini menegaskan
bahwa efisiensi penggunaan aset dan pengelolaan modal kerja yang optimal
menjadi kunci dalam meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan dalam
industri makanan dan minumanketiga variabel tersebut terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan 23
perusahaan sebagai sampel dengan metode analisis regresi linier berganda serta uji
asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Total Asset
Turnover berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Assets (ROA),
Leverage berpengaruh positif signifikan, dan Working Capital Turnover
berpengaruh sangat signifikan. Secara simultan, ketiga variabel memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi
penggunaan aset dan pengelolaan modal kerja yang optimal menjadi kunci dalam
meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan dalam industri makanan dan
minuman.

Kata kunci: Total Assets Turnover, Leverage, Working Capital Turnover,
Kinerja Keuangan, Return on Assets
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THE INFLUENCE OF TOTAL ASSETS TURNOVER,
LEVERAGE, AND WORKING CAPITAL TURNOVER ON
FINANCIAL PERFORMANCE IN FOOD AND BEVERAGE
SUBSECTOR MANUFACTURING COMPANIES LISTED ON
THE INDONESIA STOCK EXCHANGE

Reynold Jason Atimeta
2115644153

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The food and beverage sub-sector is part of the manufacturing industry that is
capital-intensive and highly dependent on the efficiency of asset and working
capital management to maintain stable financial performance. This study
emphasizes that efficient asset utilization and optimal working capital management
are key to enhancing profitability and competitiveness in the food and beverage
industry. This study analyzes the influence of these three variables on the financial
performance of food and beverage manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021-2024 period. A total of 23
companies were selected as samples using multiple linear regression analysis and
classical assumption testing. The results show that, partially, Total Asset Turnover
has a significant positive effect on Return on Assets (ROA), Leverage has a
significant positive effect, and Working Capital Turnover has a highly significant
effect. Simultaneously, all three variables have a significant impact on financial
performance. These findings confirm that the efficiency of asset utilization and
optimal working capital management are essential for improving profitability and
competitiveness in the food and beverage industry.

Keywords: Total Assets Turnover, Leverage, Working Capital Turnover,
Financial Performance, Return on Assets
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BAB1I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Industri manufaktur ialah sektor yang utama pada perekonomian
Indonesia, dengan subsektor makanan dan minuman (food and beverages)
memiliki kontribusi yang optimal pada perkembangan ekonomi. Sebagai salah
satu subsektor yang padat modal, sektor ini menghadapi tantangan dalam
mengelola berbagai faktor yang memengaruhi performa keuangan perusahaan.
Satu di antara aspek utama yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan adalah
efisiensi dalam pengelolaan aset, penggunaan modal, serta perputaran modal
kerja yang optimal (Fitri ef al., 2024).

Industri  perekonomian khususnya di subsektor pangan, sangat
bergantung pada pengelolaan total aset yang efisien. Efisiensi ini penting untuk
memaksimalkan kinerja dan daya saing perusahaan. Jumlah Asset Turnover
(Selanjutnya disebut AT) menilai tingakt efektivitas perusahaan mendapatkan
penghasilan dari setiap unit aset yang dimilikinya (Kertarajasa et al., 2024).
Dalam kajian ini 7otal AT yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
mampu memanfaatkan asetnya dengan efisien, sehingga meningkatkan

pendapatan dan kinerja keuangan.
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, tahun 2025

Gambar 1. 1
Rata-rata Total AT, Leverage, dan Working Capital Turnover

Berdasarkan data yang dianalisis, rasio Total AT menunjukkan variasi
yang cukup signifikan antar perusahaan yang diamati. Dalam dunia keuangan
perusahaan, pengukuran efisiensi dan stabilitas finansial menjadi hal yang
esensial untuk menilai kinerja dan menetapkan arah strategi bisnis (Oktaviyah,
2024). Rasio-rasio keuangan seperti Total AT, Leverage, dan Working Capital
Turnover mempunyai peran krusial sebagai alat analisis untuk mengevaluasi
kondisi internal perusahaan, baik dari segi operasional, pendanaan, maupun
likuiditas (Desriyunia et al., 2023). Ketiga indikator ini dipilih karena masing-
masing mencerminkan aspek fundamental dalam manajemen keuangan yaitu
efisiensi penggunaan aset, struktur sumber pembiayaan, serta kemampuan
perusahaan dalam mengelola modal kerja secara efisien.

Berdasarkan hasil rata-rata dari data keuangan beberapa perusahaan selama

kurun waktu empat tahun (2021-2024), ketiga rasio tersebut memperlihatkan



pola perkembangan yang menarik dan relevan untuk dijadikan dasar analisis
dalam kajian ini. Pada tahun 2021, Total AT rata-rata tercatat sebesar 61,53%,
mengindikasikan bahwa setiap 100 satuan aset mampu menghasilkan 61,53
satuan penjualan. Angka ini menandakan tingkat efisiensi yang cukup
memadai dalam pengelolaan aset perusahaan, sekaligus menjadi acuan awal
dalam menilai efektivitas penggunaan aset pada periode selanjutnya.
Rasio Leverage pada tahun yang sama berada di angka 63,99%, menandakan
bahwa lebih dari setengah pembiayaan aset bersumber dari utang. Kondisi ini
menggambarkan struktur keuangan yang cenderung bergantung pada
kewajiban, yang jika tidak dikelola dengan hati-hati dapat menimbulkan
tekanan keuangan. Adapun nilai Working Capital Turnover yang
mencapai 87,73 % menunjukkan bahwa mayoritas modal kerja telah digunakan
secara efisien untuk mendukung kegiatan operasional dan menghasilkan
pendapatan, sehingga menggambarkan kondisi likuiditas yang cukup baik.
Memasuki tahun 2022, Total AT meningkat tipis menjadi 61,87%,
mencerminkan adanya peningkatan kecil dalam efisiensi penggunaan aset,
yang kemungkinan didorong oleh pemulihan ekonomi dan perbaikan aktivitas
bisnis pascapandemi. Leverage justru menurun ke angka 617,31%, yang dapat
diartikan sebagai upaya perusahaan dalam memperbaiki struktur modal, seperti
pengurangan utang atau peningkatan dana internal. Di sisi lain, Working
Capital Turnover mengalami lonjakan menjadi 90,03%, mencerminkan
peningkatan signifikan dalam efektivitas pengelolaan modal kerja, serta

membuktikan kemampuan perusahaan dalam menjaga arus kas dan kestabilan



likuiditas. Tahun 2023 menunjukkan performa tertinggi dalam hal efisiensi
aset, dengan Total AT mencapai 64,00%. Hasil ini mencerminkan bahwa
perusahaan semakin efektif dalam mengelola asetnya guna meningkatkan
pertumbuhan penjualan, yang bisa jadi merupakan hasil dari digitalisasi,
efisiensi operasional, atau ekspansi pasar. Namun, rasio Leverage juga
mengalami  sedikit peningkatan menjadi 62,78%, yang mungkin
mencerminkan peningkatan pinjaman jangka pendek untuk mendanai
ekspansi. Working Capital Turnover juga naik menjadi 90,68%, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan secara konsisten mampu menjaga efisiensi
pengelolaan modal kerja, memperkuat likuiditas dan kemampuan operasional
jangka pendek.

Tahun 2024, Total AT justru mengalami penurunan cukup signifikan
menjadi 59,51%, terendah dalam empat tahun terakhir. Penurunan ini dapat
disebabkan oleh peningkatan aset tetap yang belum memberikan kontribusi
maksimal terhadap pendapatan, penurunan penjualan, atau inefisiensi
operasional. Meskipun begitu, rasio Leverage tetap relatif stabil di
angka 61,85%, menunjukkan bahwa struktur pembiayaan perusahaan masih
terjaga dalam kisaran moderat. Peningkatan kembali Working Capital
Turnover menjadi 90,85%, tertinggi dalam periode pengamatan, menegaskan
bahwa perusahaan telah mampu mengelola modal kerjanya dengan sangat
efisien. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa sistem pengelolaan kas, piutang,

dan persediaan perusahaan telah berjalan dengan optimal.



Secara keseluruhan, informasi yang diperoleh mencerminkan efektivitas
dalam pengelolaan modal kerja (Working Capital Turnover) mengalami
peningkatan yang konsisten selama empat tahun, mencerminkan perbaikan
likuiditas dan kontrol operasional yang semakin baik. Sebaliknya, fluktuasi
pada Total AT, khususnya penurunan di tahun 2024, menandakan bahwa
efektivitas pemanfaatan aset masih memerlukan perhatian dan evaluasi lebih
lanjut. Leverage cenderung stabil, namun harus tetap diawasi untuk
menghindari beban keuangan yang berlebihan di masa depan. Temuan ini
menunjukkan bahwa ketiga rasio tersebut saling berkaitan dan mencerminkan
kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, analisis
mendalam terhadap ketiga variabel ini penting dilakukan untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kinerja keuangan dan sebagai dasar pengambilan
keputusan strategis perusahaan dalam jangka panjang.

Bursa Efek Indonesia (Selanjutnya disebut BEI) merupakan salah satu
tempat jual beli saham di Indonesia yang memberikan platform bagi
perusahaan untuk mengakses modal melalui pasar modal. Perusahaan yang
tercatat di BEI harus memenuhi berbagai persyaratan yang ketat, salah satunya
adalah kinerja keuangan yang baik, yang sering kali diukur melalui indikator-
indikator seperti rasio profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas. Kinerja
keuangan yang baik menjadi cermin dari keberhasilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya yang dimilikinya, termasuk aset, utang, dan modal

kerja (Rukman, 2024).



Tidak semua industri manufaktur di subsektor pangan yang tercatat di BEI
mencatatkan performa keuangan yang maksimal. Beberapa perusahaan masih
menghadapi kesulitan dalam memaksimalkan penggunaan aset, mengelola
utang, serta mengoptimalkan perputaran modal kerja. Dengan demikian, harus
dilakukannya ulasan yang lebih mendalam pada faktor yang berdampak pada
kinerja keuangan perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan perputaran
jumlah aset, tingkat leverage, dan efisiensi modal kerja.

Kajian ini dilakukan agar mengevaluasi serta mencermati pengaruh dari
jumlah Total AT, leverage, serta working capital turnover pada performa
keuangan perusahaan manufaktur subsektor pangan yang tercatat pada BEL
Performa keuangan perusahaan akan dievaluasi dengan mengacu beberapa
indikator utama, seperti Return on assets (Selanjutnya disebut ROA) (Dharma,
2025). Indikator ini akan memberikan gambaran mengenai seberapa jauh
efisien perusahaan menerapkan asetnya agar mendapatkan penghasilan, ekuitas
yang ditanamkan, serta penjualannya. Dengan demikian, kajian ini akan
memberi kontribusi dalam memahami keterikatan antara efisiensi pengelolaan
aset, utang, dan modal kerja dengan kinerja keuangan perusahaan.

Kajian ini menggunakan beberapa teori dasar dalam keuangan, seperti teori
struktur modal, teori efisiensi pasar, dan teori modal kerja. Teori-teori tersebut
digunakan untuk memahami cara perusahaan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya, termasuk pengelolaan aset, utang, dan modal kerja. Teori struktur
modal membantu memahami pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan

dari sisi risiko dan potensi keuntungan. Teori efisiensi pasar menjelaskan



bagaimana informasi pasar memengaruhi keputusan investasi dan manajerial
perusahaan. Teori mengenai modal kerja menekankan bahwa efisiensi dalam
pengelolaan modal kerja sangat diperlukan guna memastikan operasional
perusahaan tetap berjalan lancar (Karimah et al., 2023).

Kemampuan manajerial, pemahaman yang mendalam tentang pengaruh
jumlah Total AT, leverage, serta working capital turnover pada kinerja
keuangan akan memungkinkan perusahaan supaya menjadikan keputusan yang
lebih tepat dalam penataan sumber daya. Hal tersebut memiliki efek pada
peningkatan efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan, yang akhirnya
akan memberikan poin tambah terhadap pemegang saham dan stakeholder
lainnya.

Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini yakni:

1. Bagaimana pengaruh 7otal AT terhadap kinerja keuangan perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada

periode 2021-2024?

2. Bagaimana pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada

periode 2021-2024?



3. Bagaimana Pengaruh Working Capital Turnover mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI pada periode 2021-2024?

4. Bagaimana Pengaruh Total TA, Leverage, dan Working Capital Turnover
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024?

C. Batasan Masalah

Batasan kajian ini terbatas terhadap analisis pengaruh jumlah keseluruhan
Total AT, Leverage, dan Working Capital Turnover pada kinerja bidang
pendanaan. Fokus dari kajian diarahkan kepada perusahaan manufaktur di
subsektor pangan yang tercatat di BEI sejak kurun waktu 2021 sampai 2024.
Data yang digunakan bersumber pada laporan keuangan tahunan yang tersedia
secara publik melalui situs resmi BEI, dan hanya mencakup perusahaan yang
bergerak dalam industri pangan. Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan, seperti kondisi pasar, kebijakan pemerintah, atau faktor
eksternal lainnya, tidak akan menjadi fokus utama dalam kajian ini. Selain itu,
penelitian ini hanya akan membahas hubungan antara 7otal AT, Leverage, dan
Working Capital Turnover pada kinerja keuangan yang dinilai melalui
indikator ROA. Aspek lain seperti faktor-faktor internal perusahaan atau
perubahan strategi manajerial tidak akan dibahas secara mendalam dalam

kajian ini.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari kajian ini yakni:

a. Untuk mengetahui pengaruh Total AT terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2024.

b. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2024.

c. Untuk mengetahui pengaruh Working Capital Turnover mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-
2024.

d. Untuk Untuk mengetahui pengaruh simultan 7otal AT, Leverage, dan
Working Capital Turnover mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2021-2024

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis
Kajian ini bertujuan untuk menghasilkan partisipasi kepada
pendalaman teori dalam bidang keuangan, khususnya yang
berhubungan terhadap manajemen aset, struktur modal, dan pengelolaan

modal kerja di sektor industri manufaktur, terutama subsektor pangan.
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Hasil dari kajian ini bisa memperkaya literatur perihal hubungan antara
faktor-faktor tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan dan
memberikan perspektif baru dalam teori keuangan yang ada.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Perusahaan
Kajian ini memberikan wawasan bagi pihak pengusaha supaya
lebih memahami pentingnya pengelolaan 7otal AT, Leverage, dan
Working Capital Turnover ketika mengembangkan performa
keuangan. Dengan hasil dari kajian ini, perusahaan dapat lebih
bijaksana dalam merencanakan penggunaan aset, utang, dan modal

kerja untuk mencapai efisiensi operasional yang optimal.

2) Bagi Investor

Hasil kajian ini berkontribusi dalam mendukung pengambilan
keputusan investasi yang lebih akurat oleh investor dengan
memperhatikan aspek efisiensi penggunaan aset dan struktur modal
sektor usaha. Investor dapat menggunakan informasi ini untuk
memilih sektor usaha yang mempunyai kinerja keuangan yang stabil

dan berpotensi menghasilkan keuntungan yang lebih baik.

3) Bagi Politeknik Negeri Bali

Kajian ini memberikan kontribusi bagi Politeknik Negeri Bali
sebagai institusi pendidikan untuk meningkatkan kurikulum yang

berkaitan dengan manajemen keuangan dan analisis kinerja



11

perusahaan. Hasil dari kajian ini bisa digunakan acuan dalam
kegiatan pembelajaran dan juga studi lanjutan di bidang keuangan

dan manejemen.

4) Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa, kajian ini dapat memperluas pemahaman
mereka mengenai penerapan teori keuangan dalam praktik bisnis,
khususnya dalam sektor manufaktur. Selain itu juga, kajian ini juga
bisa digunakan menjadi rujukan lebih lanjut dalam bidang
keuangan, serta memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai

strategi pengelolaan aset, utang, dan modal kerja yang efisien.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil kesimpulan dalam kajian ini disusun yang didasarkan dari hasil
analisis serta interpretasi data yang sudah dijelaskan sebelumnya. Fokus utama
dalam simpulan ini adalah untuk menjawab rumusan masalah kajian, dengan
menekankan sejauh mana pengaruh Total AT, leverage (struktur utang), dan
Tingkat efektivitas pengelolaan perputaran modal kerja terhadap performa
finansial perusahaan manufaktur pada subsektor industri pangan selama rentang

waktu 2021 hingga 2024.

1. Kajian ini menemukan bahwasannya 7otal AT berpengaruh secara positif
dan signifikan pada kinerja keuangan Perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024.
Dengan kata lain, semakin optimal pemanfaatan aset oleh perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan, maka semakin tinggi pula tingkat performa
keuangan yang dicapai.

2. Kajian ini menunjukan bahwa Leverage berpengaruh secara positif dan
signifikan pada pada kinerja keuangan Perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024. Hasil
ini menyiratkan bahwa peningkatan rasio leverage turut berkontribusi besar

alam mendorong perbaikan kinerja finansial perusahaan.

61
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3. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa Working Capital Turnover
berpengaruh secara positif dan signifikan pada kinerja keuangan Perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada
periode 2021-2024. Efisiensi dalam pengelolaan modal kerja sangat
berperan dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan dan
meningkatkan profitabilitas, yang tercermin dalam ROA.

4. Hasil kajian ini mengindikasikan bahwasannya Total AT, Leverage, serta
Working Capital Turnover secara bersamaan memiliki pengaruh yang
signifikan pada kinerja keuangan Perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024.
Ketiga variabel bebas tersebut secara kolektif memberikan peran yang
signifikan dalam menjelaskan perbedaan dalam performa keuangan

perusahaan yang diukur melalui ROA.

B. Implikasi

Kajian ini memberikan kontribusi yang optimal baik dari sisi teoritis
ataupun praktis. Ditinjau pada segi teoritis, hasil kajian memperkuat
pemahaman dalam bidang manajemen keuangan mengenai pentingnya
pengelolaan rasio-rasio keuangan seperti total AT, leverage, serta working
capital turnover dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Temuan
ini mendukung teori efisiensi aset dan struktur modal, yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan tingkat efisiensi tinggi dalam mengelola aset dan modal
kerja cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Dengan demikian,

hasil dari kajian ini dapat menjadi landasan untuk kajian lanjutan yang ingin
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menguji kembali atau memperluas ruang lingkup variabel pada sektor industri
lain, periode yang lebih panjang, maupun dengan pendekatan metode analisis

yang berbeda.

Sementara itu, dari segi praktis, kajian ini dapat menghasilkan efek
yang relevan terhadap pihak manajemen perusahaan, investor, dan pemangku
kepentingan lainnya. Bagi manajemen perusahaan, hasil ini menunjukkan
bahwa peningkatan efektivitas penggunaan aset dan pengelolaan modal kerja
dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan profitabilitas serta daya
saing perusahaan. Oleh karena itu, manajer keuangan perlu melakukan evaluasi
berkala terhadap tingkat perputaran aset dan struktur pembiayaan yang
digunakan, agar tidak terjadi kelebihan utang yang dapat membebani keuangan
perusahaan. Selain itu, menjaga tingkat current asset yang seimbang dan
memaksimalkan fungsi aset tetap dalam menghasilkan pendapatan juga
menjadi hal krusial. Bagi investor, temuan ini bisa digunakan sebagai acuan
dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan sebelum mengambil keputusan
investasi. Investor dapat menjadikan rasio fotal AT, leverage, dan working
capital turnover sebagai indikator untuk mengukur efisiensi dan stabilitas
finansial suatu perusahaan, khususnya di subsektor pangan yang memiliki

karakteristik pasar dan operasional yang dinamis.

C. Saran
Bagian saran ini dirancang untuk memberikan rekomendasi yang

spesifik dan aplikatif kepada dua pihak utama, yaitu perusahaan dan peneliti
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selanjutnya, agar hasil dari kajian ini bisa menghasilkan manfaat praktis dan

partisipasi akademik yang lebih luas.

1. Bagi Perusahaan

Rekomendasi difokuskan pada upaya peningkatan pengelolaan Total
AT, Leverage, dan Working Capital Turnover. Perusahaan diharapkan dapat
mengoptimalkan efisiensi penggunaan aset dan modal kerja serta mengelola
utang secara bijak guna meningkatkan profitabilitas dan daya saing di

industri pangan yang sangat kompetitif.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan agar meningkatkan jangkauan kajian dengan
memasukkan variabel tambahan seperti likuiditas, manajemen risiko,
ataupun faktor eksternal lainnya. Peningkatan variabel ini dimaksudkan
untuk menyajikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terkait
elemen-elemen yang berperan dalam memengaruhi performa keuangan

perusahaan, sekaligus memperluas cakupan studi akademik di bidang ini.
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